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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LatarBelakangMasalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang dan 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
1
Dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Pasal 3 tahun 2003, yaitu:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta pradapan bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik, agar  menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat kita ketahui bahwa pendidikan 

adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya,
3
 dan dalam Islam, 

pendidikan sangatlah diperhatikan seperti firman Allah Swt. dalam surat al-

Mujadalah ayat 11: 

                   

(ة ادل  (11:المج
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Dari ayat di atas menyebutkan bahwa adanya penghargaan Allah dengan  

meninggikan derajat orang-orang yang berilmu pengetahuan. Oleh karena itu 

Islam sangat menuntut kita untuk terus belajar dan menuntut ilmu baik itu ilmu 

pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum. 

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu komponen dalam dunia 

pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya mewujudkan 

tujuan Pendidikan Nasional yang telah kita ketahui bersama. Hal ini sesuai dengan 

kedudukannya sebagai dasar pengetahuan dan teknologi, Ilmu Pengetahuan Sosial 

tidak hanya sebagai ilmu, tetapi juga sebagai dasar penalaran dan penyelesaian 

permasalahan sosial kultural yang penting bagi kemajuan bangsa. 

Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dikembangkan atas dasar 

pemikiran yang merupakan suatu disiplin ilmu. Tujuan pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

tinggi.
4
 

 

Dengan kata lain tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari, baik yang menimpa dirinya maupun yang menimpa masyarakat.
5
 

 

KarakteristikdaripendidikanIlmuPengetahuanSosialadalahpadaupayanyaun

tukmengembangkankompetensisebagaiwarganegara yang baik.Warganegara yang 

baikberarti yang dapatmenjagakeharmonisanhubungan di 

antaramasyarakatsehinggaterjalinpersatuandankeutuhanbangsa.Hal 

inidapatdibangunapabiladalamdirisetiap orang terbentukperasaan yang 
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menghargaiterhadapsegalaperbedaan, baikituperbedaanpendapat, etnik, agama, 

kelompok, 

budayadansebagainya.Bersikapterbukadansenantiasamemberikankesempatan yang 

samabagisetiap orang ataukelompokuntukdapatmengembangkandirinya.
6
 

Hasil belajar siswa kelas V Madrasah IbtidaiyahAl-Muhajirin 

Banjarmasinberdasarkanpengalamanpenelitisebagaipengajardi Madrasah 

IbtidaiyahAl-Muhajirin Banjarmasin Tahun Pelajaran 2012/2013 pada materi 

proklamasikemerdekaanIndonesia diperolehhasilbelajarmasihrendah, yaitu rata-

rata 59 denganketuntasanklasikal  74% (KKM kelas IPS kelas V). 

Penyebabrendahnyanilaihasilbelajaradalahpenggunaanmodelpembelajaranbelumb

ervariasi, hanyamenggunakanmetodeceramah dan tugas, 

sehinggamenimbulkankurangnyaminatsiswaterhadappembelajaran IPS yang 

disajikanolehguru. 

Dengandemikianperluadanyaperbaikankegiatanprosespembelajaranyaitudenganm

enggunakanmodelpembelajarankooperatiftipeSTAD. 

Bila hal tersebut dibiarkan akan berdampak pada menurunnya prestasi 

belajar siswa, dan siswa akan menganggap pelajaran IPS adalah pelajaran yang 

membosankan, dan sulit. Untuk mengatasinya perlu dicarikan alternatif model 

pembelajaran yang tepat, yang membuat siswa lebih termotivasi dalam belajarnya. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk 

mengujicobakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

                                                 
6
Nana Supriatna.KonstruksiPembelajaranSejarahKritis,Op.cit, h. 2 



4 

 

 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STADmerupakan variasi pembelajaran 

kooperatif yang sangat mudah diadaptasi, dan telah digunakan dalam berbagai 

mata pelajaran salah satunya adalah IPS, karena model pembelajaran ini memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 

keterampilan yang diajarkan oleh guru.
7
 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan kesempatan 

kepada siswa yang terlebih dahulu menguasai materi pelajaran akan memberikan 

bimbingan kepada temannya yang belum memahami materi pelajaran yang 

disebut dengan totur sebaya. Dengan demikian, maka materi pelajaran akan lebih 

mudah secara merata dapat diterima siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS 

Pada MateriProklamasiKemerdekaan Indonesia Melalui Pendekatan 

Kooperatif Tipe STAD Di Kelas V MI Al-Muhajirin Banjarmasin.” 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Dari latarbelakangmasalah di atas, 

penulismengidentifikasimasalahsebagaiberikut : 

1. Hasilbelajar yang dicapaisiswadalampelajaran IPS 

padamateriProklamasiKemerdekaan Indonesia masihrendah. 
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2. Tingkat 

kepercayaandirisiswauntukaktifdanberinteraksidalampembelajaranmasihrend

ah. 

3. Pembelajaran guru 

kurangbervariasihanyamenggunakanmetodeceramahdantugassaja. 

4. IlmuPengetehuanSosial (IPS) menjadipelajaran yang 

dianggapmembosankanbagipesertadidik. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS 

pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui Pendekatan 

Kooperatif Tipe STAD di kelas V MI Al-Muhajirin? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelasV MI Al-Muhajirin pada mata pelajaran IPS 

materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui Pendekatan Kooperatif 

Tipe STAD? 

3. Apakah penerapan pendekatan Kooperatif Tipe STADdapat meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPS materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesiadi 

kelas V MI Al-Muhajirin Banjarmasin? 

 

D. Cara Memecahkan Masalah 
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Pemilihan model STAD dalammata pelajaran IPS pada materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan adalah karena model pembelajaran STADsalah 

satu dari pembelajaran kooperatif yang merupakan sebuah kelompok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi  untuk dapat 

mencapai tujuan, sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 

siswa dengan pengalaman, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama.
8
 Hal ini akan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena model pembelajarn STAD menuntut siswa untuk semangat 

dan bisa aktif bekerja sama sesama teman sekelompoknya. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rencana pemecahan masalah 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada materi proklamasikemerdekaan 

Indonesiaadalahdengan menggunakan pendekatan Kooperatif Tipe STAD dengan 

persiapan sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran; seperti Rencana Pembelajaran (RPP), 

Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), beserta lembar jawabannya. 

2. Membentukkelompokkooperatif; diusahakan agar 

kemampuansiswadalamkelompokadalahheterogendankemampuanantarsatukelo

mpokdengankelompoklainnyarelatifhomogen. 

3. Menentukanskorawal; hasiltesmasing-masingindividudapatdijadikanskorawal. 

4. Pengaturantempatduduk; 

halinidilakukanuntukmenunjangkeberhasilanpembelajarankooperatifapabilatida
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kadapengaturantempatdudukdapatmenimbulkankekacauan yang 

menyebabkangagalnyapembelajaan. 

5. Kerjakelompok; diadakanlatihankerjasamakelompok yang 

bertujuanuntukmengenalkanmasing-masingindividudalamkelompok.
9
 

 

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka alasan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan; jika digunakan pendekatan kooperatif tipe STAD dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS pada materi proklamasi 

kemerdekaan Indonesia, maka hasil belajar siswa kelas V MI Al Muhajirin 

Banjarmasin akan meningkat. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

IPS pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui Pendekatan 

Kooperatif Tipe STAD di kelas V MI Al-Muhajirin. 

2. Mengetahui aktivitas siswa kelas V MI Al-Muhajirin pada mata pelajaran IPS 

materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui Pendekatan Kooperatif 

Tipe STAD. 
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3. Mengetahui penerapan pendekatan Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran IPS pada materi Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia di kelas V MI Al-Muhajirin Banjarmasin 

 

 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdankegunaanbaiksecar

ateoritismaupunpraktis. 

 

1. SecaraTeoritis 

Penelitianinidiharapkandapatmenambahdanmamperkayakhazanahilmupe

ngetahuan, khususnyadibidangketarbiyahandankeguruan. 

Penelitianinijugadiharapkandapatmemberikankontribusiatausumbanganp

emikirankepadaakademik IAIN Antasari Banjarmasin, 

khususnyaFakultasTarbiyahdanKeguruansertamasyarakatpadaumumnya. 

2. SecaraPraktis 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusipositifbagiparapendid

ikdanpengajardalammenerapkanvariatifmodelpembelajaran yang menyenangkan 

demi 

tercapainyatujuanpembelajaransertadapatmemperbaikidanmeningkatkankualitaspe

mbelajarandi 

sekolahuntuksemakinmajudanmemberikanmasukanpengadaaninovasimodelpembe

lajaran di sekolah. 
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H. SistematikaPenulisan 

Penulismemberikansistematika yang 

berfungsisebagaipedomanpenyusunanlaporanpenelitiansebagaiberikut: 

Bab I Pendahuluan, yang berisikanlatarbelakangmasalah, 

identifikasimasalah, rumusanmasalah, carapemecahanmasalah, hipotesistindakan, 

tujuanpenelitian, manfaatpenelitiandansistematikapenulisan. 

Bab II LandasanTeori, yang berisikanpengertianbelajar, 

hakikathasilbelajar, pembelajarankooperatif, bentukpembelajarankooperatif model 

pembelajarankoorperatiftipeSTAD, materiproklamasikemerdekaan Indonesia, 

dankerangkaberfikir. 

Bab III Metodepenelitian yang berisikan setting penelitian, siklus PTK, 

subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data, teknikdanalatpengumpulan data, 

indikatorkenerja, teknikanalisis data, prosedurpenelitian, jadwalpenelitian. 

Bab IV laporanhasilpenelitian yang 

berisikangambaranumumlokasipenelitian, penyajian data dananalisis data. 

Bab V Berisikansimpulandan saran-saran. 

 


